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ABSTRAK

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris secara terpisah dengan menggunakan huruf Palatino
Linotype ukuran 10 pt, spasi 1, terdiri dari 150 — 200 kata.Abstrak berisi ringkasan singkat dari seluruh isi
jurnal yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang kegiatan pengabdian dan hasil yang
telah dicapai. Abstrak ditulis di bagian depan jurnal dan menjadi salah satu bagian terpenting dalam jurnal
pengabdian, karena menjadi pintu masuk bagi pembaca untuk mengetahui isi jurnal secara keseluruhan.
Abstrak harus disusun dengan singkat, padat, jelas, dan dapat memberikan informasi yang akurat tentang
kegiatan pengabdian dan hasil yang telah dicapai. Abstrak terdiri dari beberapa kalimat yang
menggambarkan tujuan kegiatan, metode yang digunakan, hasil yang dicapai, serta kesimpulan dari
kegiatan pengabdian. Abstrak pada jurnal pengabdian sangat penting untuk memudahkan pembaca
untuk memahami isi jurnal secara singkat. Oleh karena itu, abstrak harus disusun dengan baik dan
memberikan informasi yang cukup jelas dan akurat tentang kegiatan pengabdian serta hasil yang
telah dicapai.

Kata Kunci: terdiri dari 3 - 5 kata/prase pendek, urut abjad, huruf kecil, dipisahkan dengan titik koma.

“dari pendahuluan sampai daftar pustaka spasi 1,15” Ukuran kertas harus sesuai dengan ukuran
halaman A4, yaitu 210 mm (8,27") lebar dan 297 mm (11,69") panjang. Batas margin ditetapkan sebagai
berikut: Atas = 2.5cm (0,98"); Bawah = 2,5 mm (0,98"); Kiri = Kanan = 2cm (0,78"). Paragraf dengan
model balok tanpa ada kalimat yang menjorok.

PENDAHULUAN pengabdian tersebut.. pendahulian ini
ditulis tidak lebih dari 1000 kata,
menggunakan font Palatino Linotype,
ukuran 11 pt, spasi 1,15.

Pendahuluan berisi informasi tentang
latar belakang dan tujuan dari kegiatan
pengabdian tersebut. Pada Bagian ini
pengabdi menjelaskan mengenai
pentingnya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, serta alasan mengapa
kegiatan tersebut dilakukan. Selain itu,
pengabdi juga menyampaikan
menyampaikan informasi tentang wilayah

PERMASALAHAN

Isi permasalahan pada jurnal pengabdian
kepada masyarakat mencakup identifikasi
masalah — masalah yang di hadapi oleh
masyarakat/mitra yang menjadi focus dari

yang menjadi focus dari kegiatan kegiatan  pengabdian. = Permasalahan
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tersebut dapat berupa masalah sosial,
ekonomi, lingkungan, Kesehatan, atau
bidang lainnya yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Selain itu pada
bagian isi permasalahan juga dapat
dijelaskan mengenai penyebab atau faktor
— faktor yang mempengaruhi terjadinya
masalah tersebut. Hal ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam tentang
permasalahn yang di hadapi oleh
masyarakat/mitra, sehingga pengabdian
yang dilakukan dapat lebih tetap sasaran
dan memberikan solusi yang efektif.

Pada bagian isi permasalahan juga dapat
dijelaskan mengenai upaya-upaya yang
telah dilakukan sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah tersebut dan
kendala - kendala yang dihadapi dalam
proses tersebut. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi peluang dan tatangan
dalam kegiatan pengabdian yang akan
dilakukan, sehingga dapat merancang
strategi yang lebih tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Terakhir, pada bagian isi permasalahan
juga dapat dijelaskan mengenai manfaat
dan dampak yang diharapkan dari
kegiatan =~ pengabdian  yang  akan
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang kontribusi
kegiatan pengabdian yang dilakukan.

SOLUSI DAN TARGET LUARAN

Solusi dalam pengabdian masyarakat
adalah wupaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan atau memecahkan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat.Solusi
tersebut bida berupa program atau
kegiatan yang dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan masyarakt / mitra.
Target Luaran

Target luaran  dalam  pengabdian
masyarakat adalah hasil yang ingin
dicapai atau dihasilkan dari kegiatan
pengabdian tersebut. Target luaran bisa
berupa produk, jasa, atau peningkatan
kapasitas ~ yang  diberkan  kepada
masyarakat. Dengan adanya target luaran,
kegiatan pengabdian dapat diarahkan
untuk mencapai tujuan yang jelas dan
terukur serta memastikan keberhasilan
dari kegiatan pengabdian masyarakat.
Secara keseluruhan, Solusi dan target
luaran dalam pengabdian masyarakat
harus didesain dengan baik dan mengacu
pada kebutuhan serta permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat/mitra. Selain
itu, solusi dan target luaran tersebut juga
harus dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat serta dapat
diukur keberhasilannya melalui evaluasi
yang dilaukan secara berkala.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalam pengabdian
kepada masyarakat adalah cara atau
teknik yang digunakan untuk merancang
dan melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan  tujuan  untuk
memberikan manfaat bagi masyarakat.
Metode pelaksanaan ini mencakup proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan pengabdian, yang melibatkan
berbagai pihak yang terkait.

Pada tahap
pelaksanaan meliputi identifikasi masalah
atau kebutuhan masyarakat, pemilihan
solusi atau program yang tepat untuk
menyelesaikan masalah tersebut, serta
perancangan strategi dan rencana kerja
untuk melaksanakan

perencanaan, metode

kegiatan
pengabdian. Pada tahap pelaksanaan,
metode pelaksanaan meliputi proses
pengorganisasian, implementasi, serta
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pemantauan dan pengawasan kegiatan
pengabdian tersebut.

Selama proses pelaksanaan, metode
pelaksanaan juga mencakup cara untuk
melibatkan masyarakat sebagai mitra
dalam kegiatan pengabdian, baik melalui
partisipasi aktif atau sebagai penerima
manfaat dari kegiatan pengabdian. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan pengabdian dapat berjalan
dengan baik dan dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat.
Setelah kegiatan pengabdian selesai
dilaksanakan, tahap evaluasi dilakukan
untuk mengevaluasi keberhasilan
kegiatan dan dampak yang dihasilkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada jurnal
pengabdian kepada masyarakat

merupakan salah satu bagian penting
dalam penulisan jurnal pengabdian
kepada masyarakat. Bagian ini biasanya
menggambarkan hasil yang telah dicapai
dari kegiatan pengabdian yang dilakukan
dan analisis yang dilakukan untuk
membahas hasil tersebut.

Hasil dari kegiatan pengabdian dapat
berupa produk, jasa, atau peningkatan
kapasitas  yang  diberikan  kepada
masyarakat. Hasil ini harus dijabarkan
dengan jelas dan disajikan dalam bentuk
yang mudah dipahami, baik melalui tabel,
grafik, maupun narasi. Selain itu, hasil
juga harus dikaitkan dengan tujuan dan
target luaran yang telah ditetapkan pada
awal kegiatan pengabdian.

Setelah hasil dijabarkan dengan jelas,
tahap pembahasan dilakukan untuk
menginterpretasikan dan menganalisis
hasil tersebut. Pada tahap ini, penulis
jurnal dapat mengevaluasi keberhasilan
atau kegagalan kegiatan pengabdian serta

Evaluasi ini akan membantu dalam
memperbaiki  dan
metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
di masa yang akan datang.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan
dalam pengabdian kepada masyarakat

mengembangkan

sangat penting untuk memastikan
kegiatan pengabdian dapat berjalan
dengan baik dan memberikan manfaat
yang signifikan bagi masyarakat. Oleh
karena itu, pemilihan metode pelaksanaan
yang tepat sangat diperlukan untuk
memastikan keberhasilan kegiatan
pengabdian dan dampak positif yang

dihasilkan bagi masyarakat.

membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil tersebut. Selain itu,
pada tahap pembahasan ini penulis jurnal
juga dapat membahas implikasi hasil
kegiatan pengabdian bagi masyarakat dan
menyajikan saran atau rekomendasi untuk
kegiatan pengabdian selanjutnya.

Pada umumnya, hasil dan pembahasan
pada  jurnal  pengabdian  kepada
masyarakat harus disajikan secara logis
dan berdasarkan data dan fakta yang
terkait. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang jelas dan
objektif bagi pembaca jurnal serta dapat
dijadikan  referensi  bagi  kegiatan
pengabdian lainnya di masa yang akan
datang.

KESIMPULAN
Kesimpulan pada jurnal pengabdian
kepada masyarakat adalah bagian yang
menjelaskan simpulan dari seluruh isi
jurnal, termasuk tujuan, metode, hasil,
dan pembahasan. Bagian kesimpulan
harus mampu memberikan gambaran
yang jelas dan

singkat  tentang



. =& JPKEMAS :Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

STIA MALANG

ISSN : 2715 — 9388 (Print)

Vol. ..... No. .... Januari/Juni 202.. Hal. ....

keseluruhan isi jurnal, serta menjawab
tujuan dari kegiatan pengabdian.

Pada bagian kesimpulan, penulis jurnal
dapat memberikan ringkasan tentang
hasil dan pembahasan yang telah
disajikan sebelumnya, kemudian menarik
kesimpulan ~ utama  dari  kegiatan
pengabdian  yang telah dilakukan.
Kesimpulan dapat berupa ringkasan hasil
yang telah dicapai, keberhasilan atau
kegagalan kegiatan pengabdian, faktor
yang mempengaruhi keberhasilan
kegiatan, serta rekomendasi atau saran
untuk kegiatan pengabdian di masa yang
akan datang.

Kesimpulan pada jurnal pengabdian
kepada masyarakat sangat penting untuk
memberikan gambaran yang jelas dan
singkat tentang kegiatan pengabdian yang
dilakukan  serta = dampaknya  bagi
masyarakat. Selain itu, kesimpulan juga
dapat memberikan kontribusi  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memberikan rekomendasi
untuk kegiatan pengabdian selanjutnya.
Kesimpulan pada jurnal pengabdian
kepada masyarakat harus disusun dengan
singkat, padat, jelas, dan berisi intisari
dari seluruh isi jurnal. Kesimpulan juga
harus berbasis data dan fakta yang telah
dihasilkan dari kegiatan pengabdian dan
analisis yang telah dilakukan. Oleh karena
itu, penulis jurnal harus mampu
menyajikan kesimpulan yang akurat,
obyektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

DAFTAR PUSTAKA

Semua sitasi yang terdapat dalam naskah
harus dituliskan dalam Daftar Pustaka.
Daftar Pustaka harus berasal dari sumber
primer (jurnal ilmiah minimum 80% dari
keseluruhan  daftar  pustaka) yang

diterbitkan 10 (sepuluh) tahun terakhir.
Setiap naskah berisi minimum 10
(sepuluh) daftar pustaka acuan. Daftar
pustaka ditulis dengan format American
Psychological Association (APA) 6" Edition.

Daftar pustaka ditulis dalam jarak 1 spasi
untuk setiap baris. Untuk antar daftar
pustaka dipisahkan dengan jarak 2 spasi.
Contoh penulisan daftar pustaka:

Oktoriani, E. N. (2023). Pengaruh Citra
Rumah Sakit, Kualitas Layanan
Terhadap Kepuasan dan Loyalitas
Pasien BPJS Rawat Inap. Jurnal
Manajemen Informasi Kesehatan
Indonesia (JMIKI), 11(1).
https://doi.org/10.33560/jmiki.v11il.
525

Cendani, A. P., & Hanafiah, A. (2022).
PERAN SUMBER DAYA MANUSIA
(SDM) DALAM PENCAPAIAN
AKREDITASI PARIPURNA
PUSKESMAS DINOYO. JOURNAL
OF MEDICAL RECORDS AND
HEALTH INFORMATION, 3(1), 1-8.
https://doi.org/10.58535/jrmik.v3i1.3
6



https://doi.org/10.33560/jmiki.v11i1.525
https://doi.org/10.33560/jmiki.v11i1.525
https://doi.org/10.58535/jrmik.v3i1.36
https://doi.org/10.58535/jrmik.v3i1.36

